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ABSTRACT

Intra-familial sexual violence against children constitutes a serious form of criminality that
not only violates criminal law but also reflects a fundamental breakdown of protection within
the family institution. One of the most complex manifestations of this crime is sexual violence
perpetrated by fathers against their biological children, as it involves entrenched power
relations, emotional dependency, and structural trust. This study aims to examine the
criminological factors underlying sexual violence committed by fathers against their children
and to analyze the strategies for addressing such crimes. Employing a qualitative approach
with a descriptive-analytical criminological research design, this study adopts a case study
method focusing on cases within the jurisdiction of the Way Kanan Police Resort. Data were
collected through literature review, analysis of legal documents, and examination of law
enforcement practices related to intra-familial sexual violence. The findings reveal that the
causative factors include asymmetrical power relations within the family, impaired self-
control of perpetrators, weak social supervision, and the psychological and structural
vulnerability of child victims. The study further indicates that current countermeasures
remain largely repressive, while preventive and rehabilitative approaches have not yet been
systematically integrated. This research underscores the importance of a comprehensive
criminological approach in strengthening child protection policies and developing more
effective strategies to prevent and respond to intra-familial sexual violence in Indonesia.
Keywords: Child Sexual Violence, Intra-family Crime, Criminology, Power Relations,
Child Protection

ABSTRAK

Kejahatan kekerasan seksual intra-familial terhadap anak merupakan bentuk kejahatan
serius yang tidak hanya melanggar hukum pidana, tetapi juga mencerminkan kegagalan
relasi perlindungan dalam institusi keluarga. Salah satu bentuk yang paling kompleks
adalah kekerasan seksual yang dilakukan oleh ayah terhadap anak kandung, karena
melibatkan relasi kuasa, ketergantungan, dan kepercayaan yang bersifat struktural.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kriminologis yang menyebabkan
terjadinya kejahatan kekerasan seksual yang dilakukan oleh ayah terhadap anak kandung
serta mengkaji upaya penangqulangan kejahatan tersebut. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain penelitian kriminologis deskriptif-analitis melalui studi
kasus di wilayah hukum Polres Way Kanan. Data diperoleh melalui studi kepustakaan,
analisis dokumen hukum, dan telaah terhadap praktik penegakan hukum terkait kasus
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kekerasan seksual intra-keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab
kejahatan meliputi dominasi relasi kuasa dalam keluarga, gangguan kontrol diri pelaku,
lemahnya pengawasan sosial, serta kerentanan psikologis dan struktural anak sebagai
korban. Upaya penanggulangan belum optimal karena masih didominasi pendekatan
represif, sementara pendekatan preventif dan rehabilitatif belum terintegrasi secara
sistematis. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan kriminologis yang
komprehensif dalam merumuskan kebijakan  perlindungan anak dan  strategi
penanggulangan kekerasan seksual intra-familial di Indonesia.

Kata Kunci: Kekerasan Seksual Anak, Intra-familial Crime, Kriminologi, Relasi Kekuasaan,
Perlindungan Anak

PENDAHULUAN

Kejahatan kekerasan seksual terhadap anak merupakan salah satu bentuk
kejahatan serius yang memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan
tisik, psikologis, dan sosial korban (Ali et al., 2024; Batian & Hartanto, 2024;
Octavianus et al.,, 2023; Rini, 2020). Fenomena ini tidak hanya menimbulkan
penderitaan individual, tetapi juga mencerminkan kegagalan sistem sosial dalam
melindungi kelompok rentan (Berejena et al., 2025; Hanafi, 2023; Javed & Mumtaz,
2024; Li et al., 2024). Kompleksitas persoalan semakin meningkat ketika kekerasan
seksual terjadi dalam lingkup keluarga (intra-familial sexual violence), khususnya
ketika pelaku adalah ayah kandung korban (Martijn et al., 2026; Sarianti & Hangabei,
2021; William & Kinuthia, 2025). Kondisi tersebut menggugurkan asumsi normatif
bahwa keluarga merupakan ruang aman bagi anak dan menempatkan kejahatan
seksual sebagai persoalan struktural yang berakar pada relasi kekuasaan dan
dinamika keluarga.

Kekerasan seksual intra-familial memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan kekerasan seksual yang dilakukan oleh pihak eksternal (de Jong &
Bijleveld, 2015; Sullivan et al, 2011; Triyanto, 2024). Relasi emosional,
ketergantungan ekonomi, serta posisi otoritas pelaku dalam keluarga sering kali
menjadi faktor yang memperparah kerentanan anak sebagai korban (Loinaz et al.,
2019; Sousa et al., 2024). Peran ayah sebagai figur otoritas dan pelindung dalam
keluarga justru berubah menjadi sumber dominasi dan ancaman (Sulastri, 2019).
Dalam perspektif kriminologi, kondisi ini menimbulkan pertanyaan mendasar
mengenai faktor-faktor yang mendorong seseorang melakukan kekerasan seksual
terhadap anak kandungnya sendiri serta bagaimana struktur sosial dan relasi
keluarga berkontribusi terhadap terjadinya kejahatan tersebut.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji kekerasan seksual terhadap
anak dari berbagai sudut pandang. Penelitian oleh Santi (2024) menekankan bahwa
kekerasan seksual dalam keluarga sering kali dipengaruhi oleh relasi kekuasaan
yang timpang dan lemahnya kontrol sosial internal. Studi Rahardjo & Puri (2021)
menunjukkan bahwa faktor psikologis pelaku, seperti gangguan kontrol impuls dan
penyimpangan seksual, berperan signifikan dalam kasus kekerasan seksual
terhadap anak di Indonesia. Penelitian Pereira et al. (2020) menyoroti lemahnya
mekanisme pelaporan dan budaya diam dalam keluarga sebagai faktor yang
memperpanjang keberlangsungan kekerasan seksual intra-familial. Sementara itu,
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penelitian Solehati (2022) menegaskan bahwa ketergantungan ekonomi dan
emosional anak terhadap orang tua menjadi hambatan utama dalam upaya
perlindungan korban. Penelitian internasional oleh Martijn et al. (2026) juga
menunjukkan bahwa intra-familial sexual abuse cenderung memiliki pola berulang
karena minimnya intervensi eksternal dan kuatnya relasi kuasa pelaku terhadap
korban.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan kontribusi
penting dalam memahami kekerasan seksual terhadap anak, kajian yang secara
khusus menempatkan peran ayah sebagai pelaku dalam kerangka analisis
kriminologis yang komprehensif masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian
berfokus pada aspek viktimologi atau penegakan hukum, tanpa menggali secara
mendalam dinamika kriminogen dalam relasi ayah-anak. Selain itu, studi berbasis
kasus empiris pada tingkat kepolisian masih jarang dikembangkan sebagai sumber
analisis kriminologis yang kontekstual, terutama di wilayah-wilayah non-
metropolitan.

Kesenjangan pengetahuan ini menunjukkan perlunya penelitian yang tidak
hanya mendeskripsikan peristiwa kekerasan seksual, tetapi juga menganalisis
faktor-faktor kriminologis yang melatarbelakanginya secara holistik. Pendekatan
kriminologis memungkinkan pemahaman yang lebih luas mengenai interaksi antara
faktor individu pelaku, struktur keluarga, serta kondisi sosial yang mendukung
terjadinya kejahatan. Analisis semacam ini penting untuk merumuskan strategi
pencegahan yang lebih efektif dan kebijakan perlindungan anak yang berbasis bukti
empiris.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor kriminologis yang menyebabkan terjadinya kejahatan
kekerasan seksual yang dilakukan oleh ayah terhadap anak kandung, dengan
menitikberatkan pada aspek psikologis pelaku, relasi kekuasaan dalam keluarga,
serta kondisi sosial yang membentuk kerentanan korban. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengkaji upaya penanggulangan kejahatan kekerasan seksual
intra-familial, baik melalui pendekatan penal maupun non-penal, dengan menelaah
peran aparat penegak hukum, keluarga, dan lingkungan sosial dalam mencegah
serta menangani kejahatan tersebut. Melalui pendekatan studi kasus di wilayah
hukum Polres Way Kanan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan kajian kriminologi, sekaligus kontribusi praktis dalam
memperkuat kebijakan perlindungan anak dan strategi penanggulangan kejahatan
kekerasan seksual intra-keluarga di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
kriminologis dan tipe deskriptif-analitis. Pendekatan kualitatif dipilih untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor kriminologis yang
melatarbelakangi terjadinya kejahatan kekerasan seksual intra-familial yang
dilakukan oleh ayah terhadap anak kandung, serta untuk menganalisis upaya
penanggulangan yang dilakukan oleh aparat penegak hukum. Desain studi kasus
digunakan karena penelitian ini berfokus pada fenomena konkret yang terjadi dalam
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konteks sosial dan institusional tertentu. Lokasi penelitian ditetapkan di wilayah
hukum Kepolisian Resor (Polres) Way Kanan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
adanya kasus kekerasan seksual terhadap anak yang melibatkan pelaku dari
lingkungan keluarga inti, khususnya ayah kandung, sehingga relevan dengan fokus
penelitian. Kehadiran peneliti bersifat non-partisipatif, dengan posisi sebagai
pengamat dan analis terhadap data yang tersedia, tanpa terlibat langsung dalam
proses penanganan perkara. Subjek penelitian meliputi aparat penegak hukum yang
terlibat dalam penanganan perkara, seperti penyidik kepolisian, serta dokumen
resmi yang berkaitan dengan kasus kekerasan seksual terhadap anak. Informan
penelitian ditentukan secara purposive, yaitu berdasarkan relevansi informasi yang
dimiliki dengan tujuan penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan bahan
hukum dan sumber ilmiah sebagai objek kajian utama.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan studi
dokumen. Studi kepustakaan mencakup penelaahan terhadap literatur ilmiah
berupa buku teks kriminologi, artikel jurnal nasional terakreditasi dan jurnal
internasional bereputasi yang terbit dalam sepuluh tahun terakhir. Literatur dipilih
berdasarkan kriteria relevansi topik, reputasi penerbit atau jurnal, serta kontribusi
teoretis terhadap kajian kejahatan seksual dan kriminologi. Studi dokumen
dilakukan dengan menganalisis laporan kepolisian, data kasus, serta peraturan
perundang-undangan terkait perlindungan anak dan tindak pidana kekerasan
seksual. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data,
kategorisasi, interpretasi kriminologis, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan
kriminologi digunakan untuk menafsirkan faktor penyebab kejahatan dan
mengevaluasi efektivitas upaya penanggulangan, sehingga menghasilkan analisis
yang kontekstual dan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejahatan kekerasan seksual intra-
familial yang dilakukan oleh ayah terhadap anak kandung merupakan fenomena
kriminal yang kompleks dan multidimensional. Kejahatan ini tidak dapat dipahami
semata-mata sebagai tindakan individual yang menyimpang, melainkan sebagai
hasil interaksi antara faktor personal, struktural, dan situasional yang berlangsung
dalam lingkungan keluarga. Analisis kriminologis terhadap kasus-kasus yang
terjadi di wilayah hukum Polres Way Kanan memperlihatkan bahwa relasi
kekuasaan yang timpang, lemahnya kontrol sosial internal, serta kerentanan anak
sebagai korban menjadi elemen kunci dalam terjadinya kejahatan tersebut.

Faktor Penyebab Kejahatan Kekerasan Seksual oleh Ayah terhadap Anak Kandung

Temuan penelitian mengungkap bahwa faktor penyebab kejahatan kekerasan
seksual oleh ayah terhadap anak kandung dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa
dimensi utama, yaitu faktor individual pelaku, faktor relasional dalam keluarga, dan
faktor struktural-sosial.

Faktor individual pelaku berkaitan dengan aspek psikologis dan moralitas
pelaku. Sejumlah kasus menunjukkan adanya gangguan kontrol diri,
penyimpangan perilaku seksual, serta kegagalan internalisasi nilai-nilai moral dan
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norma sosial. Dalam perspektif kriminologi, kondisi ini dapat dijelaskan melalui
teori self-control, yang menegaskan bahwa rendahnya pengendalian diri
meningkatkan kecenderungan seseorang untuk melakukan kejahatan, terutama
kejahatan yang bersifat oportunistik dan berorientasi pada kepuasan instan. Ayah
sebagai pelaku memanfaatkan akses langsung dan kedekatan emosional dengan
korban untuk memenuhi dorongan seksualnya tanpa mempertimbangkan dampak
jangka panjang terhadap korban.

Faktor relasional dalam keluarga menjadi dimensi yang paling dominan.
Relasi antara ayah dan anak secara struktural bersifat hierarkis, di mana ayah
memiliki otoritas, kekuasaan, dan kontrol yang besar terhadap anak. Ketimpangan
relasi ini menciptakan situasi yang sangat rentan terhadap terjadinya
penyalahgunaan kekuasaan. Anak berada pada posisi subordinat, bergantung
secara emosional, ekonomi, dan sosial kepada ayah, sehingga sulit untuk menolak,
melawan, atau melaporkan perbuatan yang dialaminya. Dalam konteks ini,
kekerasan seksual tidak selalu dilakukan melalui paksaan fisik, melainkan melalui
ancaman implisit, manipulasi psikologis, dan penyalahgunaan kepercayaan.

Selain itu, lemahnya pengawasan dan kontrol sosial internal dalam keluarga
turut memperbesar risiko terjadinya kejahatan. Keluarga yang mengalami disfungsi,
konflik berkepanjangan, atau minim komunikasi cenderung gagal menjalankan
fungsi protektifnya. Ketidakhadiran figur pengawasan lain, seperti ibu atau anggota
keluarga dewasa lainnya, menciptakan ruang privat yang memungkinkan kejahatan
berlangsung secara berulang tanpa terdeteksi. Kondisi ini sejalan dengan teori social
control yang menekankan pentingnya ikatan sosial dan pengawasan informal dalam
mencegah perilaku menyimpang.

Faktor struktural dan sosial juga berperan signifikan. Lingkungan sosial yang
permisif, rendahnya literasi hukum, serta stigma terhadap korban kekerasan seksual
anak menyebabkan banyak kasus tidak dilaporkan. Anak korban sering kali merasa
takut, malu, atau tidak dipercaya, sementara keluarga cenderung menutup kasus
demi menjaga nama baik. Situasi ini menciptakan dark figure of crime yang tinggi
dalam kejahatan kekerasan seksual intra-familial. Ketidakmampuan sistem sosial
untuk memberikan perlindungan efektif memperkuat posisi pelaku dan
memperpanjang penderitaan korban.

Pola Kekerasan Seksual Intra-Familial dan Dinamika Viktimasi Anak

Hasil analisis menunjukkan bahwa kekerasan seksual intra-familial memiliki
pola yang berbeda dibandingkan kekerasan seksual oleh pelaku di luar keluarga.
Kekerasan ini cenderung bersifat berulang, berlangsung dalam jangka waktu yang
panjang, dan terjadi di ruang domestik yang seharusnya menjadi tempat paling
aman bagi anak. Pola tersebut menunjukkan adanya continuing victimization, di mana
korban mengalami kekerasan secara sistematis tanpa mekanisme perlindungan
yang memadai.

Dinamika viktimisasi anak dalam kasus ini sangat dipengaruhi oleh relasi
emosional antara korban dan pelaku. Ayah sebagai pelaku sering memanfaatkan
perannya sebagai figur otoritas dan pelindung untuk membungkam korban. Anak
dipaksa untuk menerima kekerasan sebagai sesuatu yang “normal” atau dianggap
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sebagai bentuk kasih sayang yang keliru. Manipulasi ini menimbulkan kebingungan
psikologis pada korban dan mengaburkan batas antara perilaku yang dapat diterima
dan yang bersifat kriminal.

Dalam perspektif kriminologi korban (victimology), kondisi ini memperparah
dampak traumatis yang dialami anak. Kekerasan seksual oleh ayah tidak hanya
melukai fisik dan psikologis korban, tetapi juga merusak kepercayaan dasar anak
terhadap institusi keluarga. Trauma yang dialami berpotensi menimbulkan dampak
jangka panjang, seperti gangguan kecemasan, depresi, kesulitan membangun relasi
sosial, serta risiko viktimisasi ulang di masa depan. Dengan demikian, kekerasan
seksual intra-familial merupakan bentuk kejahatan yang memiliki multiplier effect
terhadap perkembangan korban.

Upaya Penanggulangan Kejahatan Kekerasan Seksual oleh Ayah terhadap Anak
Kandung

Penelitian ini juga menganalisis upaya penanggulangan kejahatan kekerasan
seksual intra-familial yang dilakukan oleh aparat penegak hukum, khususnya di
wilayah Polres Way Kanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanggulangan
masih didominasi oleh pendekatan represif melalui proses penegakan hukum
pidana. Pelaku diproses berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, dengan fokus pada pembuktian unsur tindak pidana dan pemberian
sanksi pidana.

Pendekatan represif ini penting sebagai bentuk perlindungan hukum dan
efek jera. Namun, penelitian ini menemukan bahwa pendekatan tersebut belum
sepenuhnya diimbangi dengan strategi preventif dan rehabilitatif yang
komprehensif. Pencegahan kejahatan masih terbatas pada kegiatan sosialisasi yang
bersifat sporadis, sementara mekanisme deteksi dini dan penguatan keluarga belum
berjalan optimal. Padahal, dalam konteks kejahatan intra-familial, pencegahan
primer melalui penguatan fungsi keluarga dan pendidikan orang tua menjadi kunci
utama.

Upaya rehabilitasi korban juga menghadapi berbagai kendala. Keterbatasan
fasilitas pendampingan psikologis dan kurangnya koordinasi antarinstansi
menyebabkan pemulihan korban belum dilakukan secara berkelanjutan. Anak
korban kekerasan seksual memerlukan pendampingan jangka panjang yang
melibatkan pendekatan psikologis, sosial, dan hukum secara terpadu. Tanpa
rehabilitasi yang memadai, korban berisiko mengalami dampak traumatis
berkepanjangan yang menghambat proses tumbuh kembangnya.

Dari perspektif kriminologi, penanggulangan kejahatan kekerasan seksual
intra-familial menuntut pendekatan holistik. Penegakan hukum pidana harus
dipadukan dengan strategi pencegahan situasional dan sosial. Peningkatan
kesadaran masyarakat, penguatan peran lembaga perlindungan anak, serta
pengembangan mekanisme pelaporan yang ramah anak menjadi elemen penting
dalam memutus mata rantai kejahatan. Selain itu, intervensi terhadap pelaku
melalui program rehabilitasi dan konseling juga perlu dipertimbangkan untuk
mencegah residivisme.
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Implikasi Kriminologis dan Kebijakan Perlindungan Anak

Temuan penelitian ini memiliki implikasi kriminologis yang signifikan.
Kejahatan kekerasan seksual oleh ayah terhadap anak kandung menegaskan bahwa
keluarga tidak selalu menjadi ruang aman, melainkan dapat menjadi arena
terjadinya kejahatan serius. Hal ini menantang asumsi klasik dalam kriminologi
yang memandang keluarga sebagai benteng utama kontrol sosial informal.

Implikasi kebijakan yang dapat ditarik adalah perlunya penguatan
pendekatan berbasis korban (victim-centered approach) dalam sistem peradilan
pidana. Perlindungan anak tidak dapat hanya bergantung pada sanksi pidana
terhadap pelaku, tetapi harus mencakup upaya pencegahan, deteksi dini, dan
pemulihan korban secara komprehensif. Integrasi perspektif kriminologi dalam
perumusan kebijakan perlindungan anak menjadi penting untuk memahami akar
penyebab kejahatan dan merancang intervensi yang efektif.

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa kejahatan
kekerasan seksual intra-familial merupakan persoalan struktural yang memerlukan
respons multidimensi. Studi kasus di Polres Way Kanan menunjukkan urgensi
penguatan sistem perlindungan anak berbasis kriminologi sebagai upaya strategis
untuk mencegah dan menanggulangi kejahatan kekerasan seksual dalam lingkup
keluarga di Indonesia.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kejahatan kekerasan seksual intra-
familial yang dilakukan oleh ayah terhadap anak kandung merupakan fenomena
kriminologis yang kompleks dan berakar pada ketimpangan relasi kekuasaan dalam
keluarga, lemahnya kontrol sosial internal, serta kerentanan struktural anak sebagai
korban. Faktor individual pelaku, dinamika relasional yang asimetris, dan kondisi
sosial yang permisif saling berinteraksi dalam menciptakan situasi yang
memungkinkan terjadinya kekerasan seksual secara berulang dan tersembunyi.
Studi kasus di wilayah hukum Polres Way Kanan menunjukkan bahwa keluarga
tidak selalu berfungsi sebagai ruang aman bagi anak, melainkan dapat menjadi
arena terjadinya kejahatan serius ketika mekanisme perlindungan internal gagal
berfungsi.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa upaya penanggulangan kejahatan
kekerasan seksual intra-familial masih didominasi oleh pendekatan represif melalui
penegakan hukum pidana, sementara strategi preventif dan rehabilitatif belum
terintegrasi secara optimal. Oleh karena itu, perlindungan anak menuntut
pendekatan kriminologis yang holistik dengan menekankan pencegahan berbasis
keluarga, penguatan mekanisme deteksi dini, serta pemulihan korban secara
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian
empiris lintas wilayah dan mengintegrasikan perspektif interdisipliner guna
memperkaya perumusan kebijakan perlindungan anak yang lebih responsif dan
berkeadilan di Indonesia.
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